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PENDAHULUAN 

Dalam mempelajari bahasa asing, pembelajar dilatih untuk menguasai keterampilan berbahasa. 

Keterampilan berbahasa terdiri dari keterampilan reseptif (keterampilan menyimak dan keterampilan 

membaca) dan keterampilan produktif (keterampilan menulis dan keterampilan berbicara). Hal ini 

sesuai dengan Kerangka Acuan Bersama Negara Eropa atau Gemeinsamer europäischer 

Referenzrahmen (Trim dkk, 2001: 36) bahwa pembelajar bahasa asing terutama bahasa Jerman, harus 

menguasai 4 keterampilan berbahasa yakni keterampilan mendengar (Hörverstehen), keterampilan 

membaca (Leseverstehen), keterampilan menulis (Schreiben) dan keterampilan berbicara (Sprechen).   
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Abstract. The research aimed at finding out 1) the correlation between student’s personality and german 

speaking skill, 2) the correlation between student’s vocabulary mastery and german speaking skill, and 3) the 
correlation between student’s personality and vocabulary mastery with german speaking skill of students. 
Type of this reseach is correlational research and carried out in October- December 2023 with 15 

respondents, who had taken produktive Sprechfertigkeit A2.2 course in the German Language Study Program 
at Pattimura University, and used random sampling. The data collection technique was carried out by a 

German speaking test and the vocabulary mastery test at level A2. Meanwhile, personality data was collected 
through distributing valid and reliable questionnaires. Statistical analysis requirements are first tested, 
namely normality, homogeneity and linearity tests. Then, the data was analyzed using pearson product 

moment analysis and multiple correlation test using the multiple linear regression formula to the the 
hypothesis. The result showed that 1) there was a significant correlation between student’s personality and 
their german speaking skill, obtained p value = 0.011 with significance level of 5% and the correlation 

coefficient r is 0.632; 2) there was a significant correlation between student’s vocabulary mastery and their 
german speaking skill as indicated by the correlation coeficient r value obtained at 0.623 and the p value= 

0.013;  and 3) there was a strong and significant correlation bertween student’s personality and vocabulary 
mastery with german speaking skill of students where the sig. F change is 0.015 and R = 0.711.  
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Siregar (2021: 3) menyebutkan bahwa 30% dari kegiatan berkomunikasi adalah bagian dari 

berbicara. Schatz menyampaikan (dalam Marques- Schäfer dan Rozenfeld, 2021: 112) berpendapat 

bahwa keterampilan berbicara merupakan salah satu kompetensi komunikatif secara lisan yang 

merupakan bagian dari sebuah tujuan pengajaran bahasa asing sekarang ini. Artinya keterampilan 

berbicara merupakan salah satu komponen penting dari kompetensi bahasa yang perlu diasah karena 

merupakan tujuan dari pembelajaran bahasa asing itu sendiri. Di Program Studi Pendidikan Bahasa 

Jerman FKIP, Universitas Pattimura, mahasiswa dilatih untuk dapat menguasai keterampilan berbicara 

bahasa Jerman pada tingkat A1 hingga B1. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa untuk 

dapat menggunakan bahasa Jerman dalam hal ini adalah fungsi sosial bahasa seperti menggunakan 

bahasa yang sederhana untuk menyapa atau memanggil seseorang, menanyakan kabar dan menanggapi 

berita. Tidak hanya sebatas itu, mahasiswa dapat terlibat dalam interaksi sosial menggunakan bahasa 

Jerman seperti berdiskusi dengan orang lain dan dapat melaporkan secara detail tentang aspek 

kehidupan sehari- hari misalnya tentang orang, tempat, pengalaman dalam pekerjaan atau pendidikan. 

Dengan keterampilan berbicara pada level A2, mahasiswa dapat menggunakan bahasa untuk 

memperoleh informasi mengenai kehidupan sehari- hari seperti perjalanan, membeli tiket, menjelaskan 

arah, dapat meminta dan menawarkan barang dan jasa sehari- hari (Trim dkk, 2001: 42- 43). Maka dari 

itu, dapat dikatakan bahwa keterampilan berbicara berbahasa asing dalam hal ini bahasa Jerman 

merupakan keterampilan penting yang penggunaannya diaplikasikan dalam kehidupan sehari- hari.  

Namun ditemukan keterampilan berbicara mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Bahasa 

Jerman UNPATTI masih rendah. Hal ini ditandai dengan data nilai mata kuliah produktive 

Sprachfertigkeit Aufbaustufe A2.2 tahun ajaran 2022 semester ganjil pada Program Studi Pendidikan 

Bahasa Jerman Universitas Pattimura yang menunjukkan sekitar 46,66% mahasiswa memperoleh nilai 

C dan D pada mata kuliah tersebut. Kurangnya keterampilan berbicara dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor. Salah satunya adalah penguasaan kosakata. Seseorang dengan kemampuan berbicara yang baik 

telah memenuhi unsur- unsur seperti lafal, intonasi ejaan, dan kosakata yang baik pula. Hal ini sejalan 

dengan kriteria penilaian keterampilan berbicara (sumber: Bewertungskriterien- Sprechen Goethe 

Institut) dari Goethe Institut yang berpedoman pada GeR yakni seseorang dengan level kebahasaan 

bahasa Jerman A2 telah memenuhi kriteria yang dilihat dari aspek bahasa (seperti penguasaan struktur 

kosakata), aspek pelafalan (intonasi, aksen, dan bunyi), dan aspek fungsi bahasa. Dengan 

perbendaharaan kosakata yang dimiliki, pembelajar dapat mengomunikasikan atau mengutarakan 

pikiran serta perasaannya baik secara lisan maupun tulisan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

penguasaan kosakata memiliki peran penting dalam keterampilan berbicara. Hal ini diperkuat oleh 

penelitian dari Purwanto dkk. (2022: 24) bahwa penguasaan kosakata berdampak baik terhadap 

keterampilan berbicara.  

Hurlock juga berpendapat (dalam Anjelina dan Tarmini, 2022: 7.329), keterampilan berbicara 

dipengaruhi oleh 1) kesehatan; 2) kecerdasan; 3) keadaan sosial ekonomi; 4) gender; 5) hubungan 

dengan teman sebaya; 6) kepribadian. Dalam kelas, pengajar dihadapkan oleh beberapa pembelajar 

dengan berbagai karakteristik. Setiap pembelajar memiliki karakteristiknya sendiri untuk mengutarakan 

atau mengekspresikan baik ide, gagasan, maupun pendapatnya melalui bahasa. Pembelajar dengan 

karakteristik atau kepribadian yang berbeda- beda menunjukkan juga perbedaan dalam kegiatan 

pembelajaran bahasa terkhususnya dalam keterampilan berbicara. Zubaidah (dalam Prayitno dan Ayu, 

2018: 61) menemukan pembelajar dengan kepribadian introvert mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi, tetapi sebaliknya pembelajar dengan kepribadian yang aktif dan bersemangat tidak 

memiliki kesulitan dalam berkomunikasi. Selain itu, dalam penelitian Mirani (2018: 63) ditemukan 

bahwa kepribadian mempengaruhi keterampilan berbicara bahasa asing seseorang. 

Dari beberapa uraian yang dipaparkan di atas, maka penelitian ini memperdalam kajian untuk 

mengetahui adakah hubungan erat antara kepribadian dan penguasaan kosakata dengan keterampilan 

berbicara mahasiswa S1 program studi pendidikan bahasa Jerman UNPATTI. 
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METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 15 mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan produktive Sprechfertigkeit A2.2 

pada Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman, Universitas Pattimura dengan menggunakan teknik 

random sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Data penelitian dikumpulkan menggunakan 

instrumen tes dan kuesioner. Tes dilakukan untuk mengukur keterampilan berbicara bahasa Jerman dan 

penguasaan kosakata responden. Tes keterampilan berbicara bahasa Jerman menggunakan bahan ujian 

Goethe- Zertifikat A2 yang terstandarisasi GeR (Gemeinsamer europäischer Referenzrahmen) dan tes 

penguasaan kosakata pada level kebahasaan A2 yang bersumber dari buku Deutsch Üben: Grammatik 

und Wortschatz A2 Hueber verlag (2019). Sedangkan instrumen kuesioner digunakan untuk 

mengumpulkan data kepribadian responden yang telah divalidasi dan melalui tahap uji reliabilitas. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi Product Moment dan analisis 

korelasi berganda dengan uji regresi linear berganda menggunakan bantuan aplikasi komputer IBM 

SPSS Statistics 22. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Sebelum menguji hipotesis dalam penelitian ini, uji prasyarat analisis dilakukan terlebih dahulu 

diantaranya adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji linearitas dengan taraf signifikansi 5% (0,05) 

dan N = 15. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk. Berikut 

tabel perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas Data Penelitian 

Variabel Koefisien p ɑ Status 

Keterampilan berbicara bahasa Jerman 0,859 0,05 normal 

Kepribadian 0,341 0,05 normal 

Penguasaan kosakata 0,318 0,05 normal 

 

Tabel hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien p untuk keterampilan berbicara 

responden sebesar 0,859, nilai p untuk variabel kepribadian diperoleh 0,341 dan nilai p untuk 

penguasaan kosakata yakni 0,318. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 

ini berdistribusi normal dengan memperoleh nilai probabililitas > 0,05. Kemudian dilakukan 

perhitungan homogenitas menggunakan uji Levene. 

 

Tabel 2. Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.594 2 42 .087 

  

 Tabel 2 di atas menunjukkan hasil perhitungan diperoleh sebesar 0,087 dengan dkpembilang = 2 dan 

dkpenyebut = 42 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

memiliki data variabel yang homogen. Uji lienaritas juga dilakukan sebelum analisis data. Berikut tabel 

uji linearitas dalam penelitian ini.   

  

Tabel 3. Uji Linearitas Data Penelitian 

Variabel Koefisien p ɑ Status 

Keterampilan berbicara bahasa Jerman - 

Kepribadian 
0,825 0,05 linear 
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Keterampilan berbicara bahasa Jerman - 

Penguasaan kosakata 
0,892 0,05 linear 

  

 Dari hasil perhitungan di atas diperoleh nilai koefisien p = 0,825 untuk pengujian linearitas 

kepribadian dengan keterampilan berbicara dan nilai p = 0,892 untuk pengujian linearitas penguasaan 

kosakata dengan keterampilan berbicara. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan variabel kepribadian 

dengan keterampilan berbicara memiliki hubungan linear dan variabel penguasaan kosakata dengan 

keterampilan berbicara memiliki hubungan linear.   

Kemudian pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis prasyarat statistik. Adapun analisis 

parametrik yang digunakan yakni analisis korelasi sederhana Product Moment untuk menguji hipotesis 

pertama, yakni 1) terdapat hubungan antara kepribadian dengan keterampilan berbicara bahasa Jerman 

mahasiswa dan hipotesis kedua, yaitu 2) terdapat hubungan antara penguasaan kosakata dengan 

keterampilan berbicara bahasa Jerman mahasiswa. 

 

a. Menghitung Korelasi Sederhana antara Kepribadian dengan Keterampilan Berbicara 

Bahasa Jerman  

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Korelasi Sederhana antara Kepribadian dengan Keterampilan 

Berbicara 

 Keterampilan 

Berbicara 

Kepribadian 

Keterampilan 

Berbicara 

Pearson 

Correlation 
1 .632* 

Sig. (2-tailed)  .011 

N 15 15 

Kepribadian 

Pearson 

Correlation 
.632* 1 

Sig. (2-tailed) .011  

N 15 15 

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 

 

Tabel 4 di atas merupakan output atau hasil perhitungan yang dilakukan menggunakan bantuan 

IBM SPSS Statistic 22, menunjukkan angka koefisien r (rhitung) sebesar 0,632 dan nilai p (sig. 2-tailed) 

= 0,011. Pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 dan N sebesar 15 diperoleh rtabel 0,514. Nilai p < 0,05 atau 

rhitung > rtabel (0,632 > 0,514) menunjukkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. 

 

b. Menghitung Korelasi Sederhana antara Penguasaan Kosakata dengan Keterampilan 

Berbicara Bahasa Jerman 

Analisis data untuk menguji hipotesis kedua menggunakan rumus Pearson Product Momen. 

Berikut hasil perhitungannya.   

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Korelasi Sederhana antara Penguasaan Kosakata dengan Keterampilan 

Berbicara 

 Keterampilan 

Berbicara 

Kepribadian 

Keterampilan 

Berbicara 

Pearson 

Correlation 
1 .623* 

Sig. (2-tailed)  .013 
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N 15 15 

Penguasaan 

Kosakata 

Pearson 

Correlation 
.623* 1 

Sig. (2-tailed) .013  

N 15 15 

 

Dari tabel 5 di atas, diperoleh nilai p = 0,013 dan koefisien korelasi r yakni 0,623. Kemudian 

harga rhitung dibandingkan dengan rtabel pada taraf signifikansi sebesar 0,05 dan N - 15 diperoleh rtabel 

sebesar 0,514. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rhitung > rtabel yakni 0,623 > 0,514 dan nilai p < 0,05. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan penguasaan kosakata memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan dengan keterampilan berbicara bahasa Jerman mahasiswa. 

 

c. Menghitung Korelasi Berganda antara Kepribadian dan Penguasaan Kosakata dengan 

Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 

Untuk membuktikan hipotesis ketiga yakni “adanya hubungan antara kepribadian dan 

penguasaan kosakata dengan keterampilan berbicara bahasa Jerman”, penelitian ini menggunakan 

analisis korelasi ganda dengan perhitungan regresi linear berganda. Berikut tabel hasil perhitungannya.    

Tabel 6. Hasil Perhitungan Korelasi Ganda 

 

Dari tabel di atas, ditunjukkan nilai R sebesar 0,711 dan nilai sig. F Change = 0,015 dengan 

taraf signifikansi 5%, nilai dkpembilang adalah 2 dan dkpenyebut = 12. Dengan demikian nilai sig. F Change < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kepribadian dan 

penguasaan kosakata dengan keterampilan berbicara bahasa Jerman. Dengan demikian, hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini dinyatakan diterima (H1 diterima dan H0 ditolak).   

 

PEMBAHASAN 

a) Hubungan antara Kepribadian dengan Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman 

Dari hasil analisis data yang menggunakan analisis Pearson Product Moment membuktikan 

adanya hubungan antara kepribadian dengan keterampilan berbicara bahasa Jerman mahasiswa. Rhitung 

diperoleh sebesar 0,623 dengan jumlah sampel (N) yaitui 15 pada taraf signifikansi 0,05. Nilai p yang 

dari uji korelasi antara kepribadian dan keterampilan berbicara bahasa Jerman adalah 0,011 yang 

berarti nilai p < 0,05. Hasil tersebut menyatakan bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan 

antara kepribadian dengan keterampilan berbicara bahasa Jerman mahasiswa. Penelitian ini 

membuktikan kajian teori dari Hurlock (dalam Anjelina dan Tarmini, 2022: 7.329) mengenai aspek 

kepribadian merupakan salah satu aspek yang memiliki kontribusi terhadap keterampilan berbicara 

seseorang. Hal ini juga sejalan dengan Brown (Zaswita, 2022: 5018) yang menekankan bahwa 

efisiensinya seseorang dalam pembelajaran bahasa asing dipengaruhi oleh aspek kepribadian. 

Kepribadian tidak terlepas dari 1) aspek responsibilitas (tanggung jawab) misalnya seperti kesiapan 

seseorang dalam menerima resiko atas keputusan atau tindakan yang dilakukan dan bertanggung jawab 

mengerjakan tugas dengan baik; 2) aspek temperamen yang berkaitan dengan emosional individu 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistic 

R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Chang

e 

1 .711a .505 .423 8.14112 .505 6.123 2 12 .015 
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misalnya adanya ketakutan atau tekanan dalam melakukan kegiatan komunikasi, kecemasan atau 

ketakutan pada evaluasi akademik atau pembelajaran, dll; 3) aspek sosiabilitas; 4) aspek stabilitas 

emosi: 5) aspek sikap, yang berkaitan dengan keyakinan dimana ia mampu mengungkapkan ide 

maupun pikirannya secara sistematis melalui kegiatan berbicara, perasaan serta tindakan seseorang; 

dan 6) aspek karakter yang berhubungan dengan konsistensi seseorang dalam memegang pendirian 

serta mematuhi etika perilaku. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa adanya hubungan 

yang signifikan antara kepribadian dengan keterampilan berbicara bahasa Jerman mahasiswa.  

 

b) Hubungan antara Penguasaan Kosakata dengan Keterampilan Berbicara Bahasa Jerman  

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis Pearson Product Moment diperoleh 

koefisien korelasi nilai r = 0,623 dan nilai p (sig. 2 tailed) = 0,013 dengan tingkat signifikansi sebesar 

0,05 atau 5%. Nilai signifikansi p (sig. 2 tailed) yang kurang dari 0,05 atau 5% (p = 0,013 < 0,05) dan 

nilai sebesar r = 0,623 membuktikan bahwa adanya korelasi yang signifikan. Dari hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa semakin tinggi penguasaan kosakata bahasa Jerman seseorang, maka semakin baik 

pula kemampuan berbicaranya. Hal ini sejalan dengan teori dari Tarigan (dalam Kurniawati dan 

Karsana, 2020: 388) yang menyatakan bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang dipengaruhi 

oleh kualitas serta kuantitas kosakatanya. Dalam berbahasa, penutur harus menggunakan kosakata 

yang ia kuasai untuk mengungkapkan perasaan, ide, gagasan atau pikirannya. Dengan demikian, peran 

kosakata sangat penting dalam keterampilan berbicara seseorang, dalam hal ini bahasa Jerman (asing). 

Dengan penguasaan kosakata, seseorang mampu mengembangkan keterampilan berbicaranya. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini membenarkan teori mengenai bahwa adanya hubungan aspek linguistik 

dalam hal ini penguasaan kosakata dengan keterampilan berbicara seseorang. 

 

c) Hubungan antara Kepribadian dan Penguasaan Kosakata dengan Keterampilan Berbicara Bahasa 

Jerman  

Uji regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini untuk mencari hubungan antara 

kepribadian dan penguasaan kosakata dengan keterampilan berbicara bahasa Jerman mahasiswa. Dari 

hasil analisis didapatkan nilai R = 0,711 dan sig. F change sebesar 0,015 dimana nilai sig. F change < 

0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. Nilai R dari hasil penelitian ini berada 

diantara nilai 0,60 - 0,799 yang berarti tingkat keeratan hubungan kepribadian dan penguasaan 

kosakata dengan keterampilan berbicara bahasa Jerman mahasiswa yakni kuat. Hal ini berkaitan 

dengan kajian yang dikemukakan oleh beberapa ahli misalnya Brown (Zaswita, 2022: 5018) mengenai 

aspek kepribadian yang menjadi salah satu penunjang seseorang dalam pembelajaran keterampilan 

berbicara. Kepribadian seseorang yang bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugasnya, 

mengerjakan tugas tepat waktu, mampu mengendalikan emosi atau mengontrol diri, memiliki 

temperamen yang positif, memiliki sikap yang ditunjukkan melalui perilaku dan keyakinan akan 

pentingnya pembelajaran keterampilan berbicara maupun keyakinan pada diri bahwa mampu dalam 

mengungkapkan ide atau pendapat melalui kegiatan berbicara, ketekunan, serta karakter yang baik 

mampu menunjang keberhasilan pada hasil keterampilan berbicara seseorang yang baik. Hal ini 

berkaitan juga dengan perilaku atau upaya seseorang dalam mempelajari keterampilan berbicara salah 

satunya melalui penguasaan kosakata. Keterampilan berbicara bahasa Jerman seseorang dapat ditinjau 

melalui kosakata yang dimiliki baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Dari hasil penelitian 

membuktikan bahwa adanya hubungan yang berarti bahwa semakin baik penguasaan kosakata bahasa 

Jerman seseorang, maka semakin baik pula keterampilan berbicaranya. Hal ini sejalan dengan beberapa 

teori salah satunya teori dari Tarigan (dalam Kurniawati dan Karsana, 2020: 388) yang menjelaskan 

bahwa kualitas keterampilan berbicara seseorang dapat ditentukan oleh penguasaan kosakatanya. 

Kosakata merupakan salah satu pilar atau pondasi dalam kompetensi kebahasaan seseorang dan 
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sebagai dasar penggunaan bahasa. Dalam melakukan kegiatan berbicara, seseorang perlu memiliki 

kosakata yang disesuaikan dengan konteks, situasi dalam percakapan. Dengan demikian, kemampuan 

dalam memilih diksi sesuai konteks dan makna, memahami makna kata dalam percakapan perlu 

menjadi perhatian pembelajar.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepribadian dengan keterampilan berbicara bahasa 

Jerman mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Jerman Universitas Pattimura. Dengan 

demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah aspek kepribadian berkontribusi positif terhadap 

keterampilan berbicara bahasa Jerman seseorang.  

2. Terdapat hubungan signifikan antara penguasaan kosakata dengan keterampilan berbicara bahasa 

Jerman mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Jerman Universitas Pattimura. Dengan 

demikian, kesimpulan dari dari hasil pengujian hipotesis kedua adalah penguasaan kosakata 

memberikan kontribusi terhadap keterampilan berbicara bahasa Jerman. Dengan kata lain, semakin 

baik penguasaan kosakata seseorang maka semakin baik pula keterampilan berbicara bahasa 

Jerman.   

3. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara kepribadian dan penguasaan kosakata dengan 

keterampilan berbicara bahasa Jerman mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Jerman 

Universitas Pattimura yang ditunjukkan dengan nilai sig. F change < 0,05. Temuan ini 

membuktikan bahwa aspek kepribadian dan penguasaan kosakata memberikan konstribusi yang 

positif dalam pengembangan keterampilan berbicara bahasa Jerman.  
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